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ABSTRAK
Rendahnya kreativitas dan capaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas
VIII UPTD SMP Negeri 2 Sirombu ditunjukkan oleh persentase ketuntasan yang belum
mencapai standar minimal serta kurangnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini berfokus pada efektivitas penerapan model Experiential Learning dalam
memperbaiki kualitas proses dan capaian pembelajaran. Penelitian menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing melalui
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, dengan subjek sebanyak 20
siswa. Model pembelajaran diterapkan melalui tahapan pengalaman konkret, refleksi,
konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Data dikumpulkan melalui lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi kreativitas siswa, dokumentasi, serta tes hasil
belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan persentase dan nilai rata-
rata dengan acuan KKM 70 dan indikator keberhasilan minimal 80%. Hasil penelitian
menunjukkan adanya perbaikan pada seluruh indikator, yaitu keterlaksanaan pembelajaran
meningkat dari 48,33% menjadi 85,83%, kreativitas siswa dari 43,74% menjadi 85,70%, rata-
rata nilai dari 74,28 menjadi 79,90, serta ketuntasan belajar dari 65% menjadi 90%. Dengan
demikian, penerapan Experiential Learning terbukti efektif dalam memperkuat keterlibatan
siswa dan capaian akademik pada pembelajaran IPS.
Kata Kunci: Experiential Learning, Hasil Belajar, Kreativitas Siswa

ABSTRACT
The low level of student creativity and learning achievement in Integrated Social Studies among
eighth-grade students at UPTD SMP Negeri 2 Sirombu is reflected in the percentage of mastery
that has not reached the minimum standard and the limited active participation of students in
the learning process. This study focuses on examining the effectiveness of implementing the
Experiential Learning model in improving the quality of the learning process and outcomes.
The research employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles,
each consisting of planning, action, observation, and reflection stages, involving 20 students as
research subjects. The learning model was applied through the stages of concrete experience,
reflective observation, abstract conceptualization, and active experimentation. Data were
collected through observation sheets on learning implementation, student creativity observation
sheets, documentation, and learning achievement tests. The data were analyzed descriptively
using percentages and mean scores, with a minimum mastery criterion (MMC) of 70 and a
success indicator of at least 80%. The findings revealed improvements across all indicators: the
implementation of learning increased from 48.33% to 85.83%, student creativity from 43.74%
to 85.70%, the average score from 74.28 to 79.90, and learning mastery from 65% to 90%.
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Therefore, the implementation of Experiential Learning proved effective in strengthening
student engagement and academic achievement in Social Studies instruction.
Keywords: Experiential Learning, Learning Outcomes, Student Creativity

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
yang kreatif, adaptif, dan berkarakter. Namun, berbagai kajian menunjukkan bahwa kualitas
proses pembelajaran di Indonesia masih menghadapi tantangan, terutama dalam aspek
pengembangan kreativitas dan hasil belajar siswa (Kurniawati, 2022; Ratnasari & Nugraheni,
2024). Implementasi kurikulum dan praktik pembelajaran di kelas belum sepenuhnya
mendorong keterlibatan aktif peserta didik, sehingga pembelajaran cenderung berorientasi pada
penguasaan materi secara prosedural (Frastika, 2022). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kreativitas, kolaborasi,
dan pemecahan masalah dengan realitas pembelajaran yang masih konvensional. Kesenjangan
tersebut menegaskan perlunya pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada konstruksi pengalaman belajar yang bermakna dan
reflektif.

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah
model Experiential Learning. Model ini menekankan proses belajar melalui pengalaman
langsung yang direfleksikan untuk membangun pemahaman konseptual dan makna belajar
(Amalia & Hariyono, 2022). Secara teoretis, pendekatan ini berakar pada siklus pembelajaran
Kolb yang meliputi pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen
aktif. Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dialaminya sendiri. Secara
konseptual, siklus ini memungkinkan integrasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor secara
simultan, sehingga berpotensi memperkuat kreativitas sekaligus capaian akademik.

Berbagai penelitian empiris menunjukkan efektivitas Experiential Learning dalam
meningkatkan hasil belajar. Bila et al. (2024) menemukan adanya peningkatan signifikan pada
capaian akademik siswa setelah penerapan model ini dalam pembelajaran. Syafriani et al.
(2025) melalui kajian systematic literature review menyimpulkan bahwa Experiential Learning
secara konsisten memberikan dampak positif terhadap hasil belajar di berbagai konteks
pendidikan. Temuan tersebut diperkuat oleh Alditia et al. (2025) melalui meta-analisis yang
menunjukkan bahwa praktik Experiential Learning memiliki efek yang signifikan dan moderat
hingga tinggi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Secara komparatif, ketiga studi tersebut
menunjukkan konsistensi efek positif baik pada level studi tunggal, sintesis literatur, maupun
meta-analisis, sehingga memperkuat validitas eksternal pendekatan ini.

Selain berdampak pada hasil belajar, Experiential Learning juga berkontribusi terhadap
peningkatan keterlibatan dan dimensi sosial emosional siswa. Letasado et al. (2024)
menunjukkan bahwa penerapan model ini pada pembelajaran Social Studies mampu
meningkatkan hasil belajar sekaligus keterlibatan sosial siswa. Pada tingkat internasional,
Quibrantar dan Ezezika (2023) menegaskan bahwa experiential learning meningkatkan student
engagement dalam pembelajaran kolaboratif. Sarannee (2024) juga menyatakan bahwa
pendekatan berbasis pengalaman mendorong refleksi kritis serta partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa dampak
Experiential Learning tidak bersifat parsial, melainkan multidimensional, mencakup aspek
kognitif, sosial, dan reflektif.
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Lebih lanjut, Adib (2024) mengemukakan bahwa experiential learning melalui simulasi
pembelajaran mampu membentuk sikap dan pemahaman yang lebih aplikatif dibandingkan
metode tradisional. Henriquez et al. (2025) melalui kajian sistematis menegaskan bahwa
penerapan siklus Experiential Learning secara konsisten mendukung terciptanya deep learning
yang berkelanjutan. Selain itu, analisis bibliometrik oleh Ainiyah et al. (2025) menunjukkan
bahwa penelitian tentang Experiential Learning mengalami peningkatan signifikan dalam lima
tahun terakhir. Hal ini menegaskan bahwa model tersebut memiliki relevansi teoritis dan
empiris yang kuat dalam konteks pendidikan modern. Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pengukuran hasil belajar secara umum, sementara kajian yang
secara simultan mengintegrasikan variabel kreativitas dan hasil belajar dalam konteks IPS
Terpadu SMP masih relatif terbatas.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas Experiential Learning,
implementasinya pada mata pelajaran IPS Terpadu di tingkat SMP, khususnya melalui desain
Penelitian Tindakan Kelas yang secara simultan mengukur kreativitas dan hasil belajar, masih
relatif terbatas. Observasi awal di SMP Negeri 2 Sirombu menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan berpusat pada guru, sehingga partisipasi
aktif siswa belum berkembang secara optimal. Dampaknya, kreativitas dan hasil belajar siswa
masih berada di bawah standar KKTP yang ditetapkan. Dengan demikian, penelitian ini
menawarkan kebaruan (novelty) berupa integrasi desain PTK dua siklus dengan pengukuran
simultan kreativitas dan hasil belajar pada konteks IPS Terpadu SMP, yang belum banyak dikaji
secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model
Experiential Learning dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa kelas VIII pada
mata pelajaran IPS Terpadu, sekaligus memberikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap
pengembangan pembelajaran yang lebih partisipatif dan bermakna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan model Experiential
Learning pada mata pelajaran IPS Terpadu. Penelitian dilaksanakan secara kolaboratif antara
peneliti sebagai pelaksana tindakan dan guru mata pelajaran sebagai pengamat proses
pembelajaran. Tindakan dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. Model Experiential Learning
diterapkan melalui empat tahapan utama, yaitu pengalaman konkret (concrete experience),
refleksi (reflective observation), konseptualisasi abstrak (abstract conceptualization), dan
eksperimen aktif (active experimentation). Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan
pembelajaran dan satu kali evaluasi untuk mengukur perkembangan kreativitas dan hasil belajar
siswa, sedangkan refleksi pada akhir siklus digunakan sebagai dasar perbaikan strategi
pembelajaran pada siklus berikutnya.

Penelitian dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 2 Sirombu pada semester genap Tahun
Pelajaran 2024/2025 dengan subjek penelitian sebanyak 20 siswa kelas VIII. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, lembar observasi
kreativitas siswa, tes uraian untuk mengukur kompetensi kognitif, serta dokumentasi sebagai
data pendukung. Kreativitas siswa diukur berdasarkan indikator kemampuan mengemukakan
ide, keberanian berpendapat, kemampuan memberikan solusi yang bervariasi, serta partisipasi
aktif dalam diskusi kelompok. Seluruh instrumen penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi yang
mengacu pada kompetensi dasar IPS dan indikator kreativitas, kemudian divalidasi melalui
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expert judgment untuk menjamin kesesuaian isi, kejelasan indikator, dan kelayakan
penggunaan instrumen dalam penelitian.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan membandingkan hasil
antar siklus untuk mengetahui adanya peningkatan. Skor observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan kreativitas siswa dihitung dalam bentuk persentase ketercapaian indikator,
sedangkan hasil tes dianalisis berdasarkan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar
dengan acuan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 70. Tindakan dinyatakan berhasil
apabila sekurang-kurangnya 80% siswa memperoleh nilai di atas KKM dan persentase
kreativitas siswa mencapai minimal 80% atau mengalami peningkatan signifikan pada setiap
siklus. Hasil analisis pada masing-masing siklus dijadikan dasar refleksi untuk menentukan
keberlanjutan atau penghentian tindakan setelah indikator keberhasilan tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai perkembangan proses
pembelajaran, kreativitas, dan hasil belajar siswa, data penelitian disajikan dalam bentuk
rekapitulasi pada Tabel 1. Penyajian tabel ini bertujuan agar pembaca dapat melihat secara jelas
perbandingan capaian pada Siklus I dan Siklus II berdasarkan indikator yang telah ditetapkan
dalam metode penelitian. Indikator tersebut meliputi keterlaksanaan pembelajaran oleh guru,
kreativitas siswa, nilai rata-rata kelas, serta persentase ketuntasan belajar dengan acuan KKM
sebesar 70. Data yang ditampilkan merupakan hasil observasi dan evaluasi pada akhir setiap
siklus. Melalui penyajian ini, peningkatan antar siklus dapat dianalisis secara terstruktur sesuai
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Proses, Kreativitas, dan Hasil Belajar

No Indikator Siklus I  Siklus II
1 Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru (%) 48,33 85,83
2 Kreativitas Siswa (%) 43,74 85,70
3 Nilai Rata-rata Kelas 74,28 79,90
4 Ketuntasan Belajar (%) 65 90

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya peningkatan pada seluruh indikator dari Siklus I
ke Siklus II. Kreativitas siswa meningkat dari 43,74% menjadi 85,70%, sehingga telah
mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 80%. Keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru juga mengalami peningkatan dari 48,33% menjadi 85,83%,
menunjukkan bahwa penerapan model Experiential Learning pada siklus kedua berjalan lebih
optimal setelah dilakukan refleksi dan perbaikan. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 74,28
menjadi 79,90, sedangkan ketuntasan belajar meningkat dari 65% menjadi 90%, yang berarti
18 dari 20 siswa telah memperoleh nilai di atas KKM (70). Dengan demikian, indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai karena lebih dari 80% siswa mencapai ketuntasan belajar
dan kreativitas siswa mencapai persentase di atas 80%.

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari penerapan tahapan Experiential Learning yang
meliputi pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Pada
siklus kedua, siswa lebih terlibat dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, berbagi
pengalaman, serta pemecahan masalah secara kolaboratif. Keterlibatan aktif ini mendorong
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siswa untuk mengemukakan ide secara lebih berani dan memberikan solusi yang lebih
bervariasi, sehingga berdampak pada peningkatan kreativitas. Peningkatan kreativitas yang
berjalan seiring dengan peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang berpusat pada pengalaman memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep
IPS secara lebih mendalam.

Untuk memperjelas perbandingan hasil penelitian antar siklus, data peningkatan proses
pembelajaran, kreativitas, dan hasil belajar siswa juga disajikan dalam bentuk grafik gabungan
pada Gambar 1. Penyajian grafik ini bertujuan agar pembaca dapat melihat secara visual
kecenderungan peningkatan pada setiap indikator penelitian. Grafik menampilkan empat
indikator utama, yaitu keterlaksanaan pembelajaran oleh guru, kreativitas siswa, nilai rata-rata
kelas, dan ketuntasan belajar. Melalui visualisasi tersebut, perbedaan capaian antara Siklus I
dan Siklus II dapat diamati dengan lebih jelas dan cepat dibandingkan hanya melalui angka
pada tabel. Oleh karena itu, grafik berfungsi sebagai penguat analisis deskriptif kuantitatif yang
telah dipaparkan sebelumnya.

Grafik Peningkatan Proses, Kreativitas, dan Hasil Belajar
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Gambar 1. Grafik Peningkatan Proses, Kreativitas, dan Hasil Belajar Siswa pada Siklus
I dan Siklus IT

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan yang
konsisten dari Siklus I ke Siklus II. Keterlaksanaan pembelajaran dan kreativitas siswa
menunjukkan peningkatan yang paling signifikan, mencerminkan efektivitas perbaikan strategi
pembelajaran pada siklus kedua. Nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan belajar juga
meningkat, sehingga memperkuat temuan bahwa peningkatan kualitas proses pembelajaran
berdampak langsung terhadap hasil belajar siswa. Visualisasi grafik menunjukkan bahwa
seluruh indikator bergerak ke arah yang sama, yaitu peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan model Experiential Learning dalam penelitian ini
dinyatakan berhasil karena telah memenuhi seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan
dalam metode penelitian.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Experiential Learning memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar IPS Terpadu. Peningkatan nilai rata-rata
dan ketuntasan klasikal mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman mampu
memperdalam pemahaman konseptual siswa melalui keterlibatan langsung dalam proses
belajar. Temuan ini sejalan dengan Kumari (2024) serta Winarso et al. (2025) yang menyatakan
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bahwa experiential learning efektif meningkatkan capaian akademik apabila diterapkan secara
sistematis dan reflektif. Penguatan empiris juga ditunjukkan oleh Ranken et al. (2025) melalui
rapid evidence assessment yang menyimpulkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman
memiliki dampak positif yang konsisten terhadap prestasi akademik anak usia sekolah. Berbeda
dengan penelitian-penelitian tersebut yang umumnya menitikberatkan pada capaian kognitif
secara umum, studi ini secara simultan mengintegrasikan pengukuran kreativitas dan hasil
belajar dalam konteks IPS Terpadu SMP melalui desain PTK, sehingga memberikan kontribusi
spesifik pada level implementatif dan kontekstual.

Secara teoretis, model ini berlandaskan pada siklus pembelajaran Kolb yang mencakup
pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen aktif. Dalam penelitian
ini, keempat tahap tersebut diimplementasikan melalui diskusi kasus kontekstual, kerja
kelompok, serta refleksi terstruktur pada akhir pembelajaran. Proses tersebut memungkinkan
siswa membangun pemahaman melalui pengalaman langsung sekaligus dialog reflektif yang
terarah. Sejalan dengan Nurunnabi et al. (2022), efektivitas experiential learning sangat
dipengaruhi oleh kualitas fasilitasi guru dalam mengelola refleksi dan penguatan konsep.
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan peningkatan capaian tidak hanya
ditentukan oleh model yang digunakan, tetapi juga oleh konsistensi guru dalam memandu setiap
tahap siklus pembelajaran secara sistematis.

Dari aspek keterlibatan belajar, terjadi peningkatan partisipasi aktif siswa selama proses
pembelajaran. Siswa menunjukkan keberanian menyampaikan pendapat serta antusiasme
dalam diskusi kelompok. Hasil ini mendukung temuan Putri dan Dewi (2025) yang menegaskan
bahwa experiential learning meningkatkan student engagement dan motivasi belajar. Bahkan,
Shivaramu et al. (2025) menemukan bahwa model ini tidak hanya berdampak pada performa
akademik, tetapi juga meningkatkan kepuasan belajar siswa. Jika dikaitkan dengan beberapa
penelitian sebelumnya (Alokafani et al., 2022; Mardana, 2022; Naharin et al., 2024; Sairiltiata
et al., 2023), hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran berbasis
pengalaman memiliki efek multidimensional yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan
partisipatif secara terpadu.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis terlihat dari kemampuan siswa dalam
menganalisis serta merespons permasalahan sosial yang diberikan. Melalui proses refleksi dan
dialog kolaboratif, siswa mampu mengaitkan konsep IPS dengan realitas kehidupan sehari-hari.
Hasil ini konsisten dengan temuan Nwuba et al. (2024) yang menyatakan bahwa experiential
learning berkontribusi terhadap pengembangan higher-order thinking skills. Namun demikian,
dibandingkan studi eksperimental berskala besar, desain PTK dalam penelitian ini memiliki
keterbatasan pada lingkup kelas tertentu sehingga interpretasi hasil perlu mempertimbangkan
faktor kontekstual dan kemungkinan efek kebaruan metode.

Dalam konteks lintas disiplin, efektivitas experiential learning juga diperkuat oleh studi
pada bidang bahasa dan seni. Sukma (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran melalui
kunjungan langsung karya seni dalam kelas bahasa Inggris meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan mahasiswa secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa pengalaman autentik
berperan penting dalam proses internalisasi konsep. Dengan demikian, kontribusi teoretis
penelitian ini terletak pada penguatan argumentasi bahwa integrasi siklus pengalaman dalam
IPS Terpadu dapat menjadi jembatan antara pembelajaran konseptual dan pengembangan
kreativitas siswa pada jenjang SMP.

Meskipun berbagai penelitian seperti Alokafani et al. (2022), Mardana (2022), Naharin
et al. (2024), dan Sairiltiata et al. (2023) menunjukkan hasil positif, sebagian besar studi masih
menggunakan desain tindakan kelas dengan skala terbatas. Ranken et al. (2025) juga
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menegaskan bahwa keberhasilan experiential learning sangat bergantung pada kualitas
implementasi dan konsistensi refleksi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
menempatkan dirinya sebagai penguat bukti empiris pada konteks IPS SMP sekaligus
menegaskan bahwa efektivitas model bersifat kontekstual dan memerlukan dukungan sistemik,
termasuk pelatihan guru dan perencanaan pembelajaran yang matang.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa experiential learning efektif
meningkatkan hasil belajar, keterlibatan, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Dukungan
empiris dari berbagai studi mutakhir memperkuat posisi model ini secara teoritis dan praktis.
Kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi variabel kreativitas dan hasil belajar
dalam satu desain tindakan kelas yang terstruktur, sehingga memperluas pemahaman tentang
implementasi experiential learning pada mata pelajaran IPS Terpadu tingkat SMP. Meskipun
demikian, generalisasi temuan memerlukan penelitian lanjutan dengan desain eksperimen yang
lebih ketat dan cakupan sampel yang lebih luas agar diperoleh validitas eksternal yang lebih
kuat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dimaknai bahwa penerapan Model Pembelajaran
Experiential Learning efektif menjawab permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS Terpadu. Peningkatan yang terjadi tidak hanya menunjukkan
perubahan kuantitatif, tetapi juga mencerminkan transformasi paradigma pembelajaran dari
berpusat pada guru menuju pembelajaran yang partisipatif, reflektif, dan kontekstual. Model ini
memberi ruang bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung, dialog, serta refleksi
sistematis sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam dan bermakna. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak semata ditentukan oleh penyampaian
materi, melainkan oleh kualitas pengalaman belajar yang dirancang secara sadar dan terstruktur.
Dengan demikian, tujuan penelitian untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
melalui pendekatan berbasis pengalaman dapat dinyatakan tercapai.

Secara substantif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas Experiential
Learning terletak pada integrasi antara pengalaman konkret dan konstruksi pengetahuan siswa
secara aktif. Peningkatan aktivitas belajar terbukti berkorelasi dengan kenaikan capaian
akademik, yang mengindikasikan adanya hubungan erat antara keterlibatan belajar dan hasil
yang diperoleh. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat asumsi konstruktivistik bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi langsung dengan pengalaman dan refleksi kritis,
sekaligus memberikan bukti empiris pada konteks pembelajaran IPS tingkat SMP. Dengan
demikian, model ini relevan digunakan sebagai strategi pembelajaran untuk mendukung
pengembangan kompetensi abad ke-21, termasuk kolaborasi, berpikir kritis, dan kemampuan
memecahkan masalah.

Dari sisi pengembangan, hasil penelitian ini membuka peluang penerapan Experiential
Learning pada materi dan jenjang pendidikan lain dengan penyesuaian terhadap karakteristik
peserta didik dan konteks pembelajaran. Kebaruan penelitian ini terletak pada penguatan
implementasi siklus pengalaman secara sistematis dalam pembelajaran IPS Terpadu yang
sebelumnya cenderung bersifat informatif. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain eksperimen yang lebih luas dengan melibatkan variabel afektif, keterampilan berpikir
tingkat tinggi, serta dukungan teknologi pembelajaran. Dengan perluasan cakupan sampel dan
kontrol variabel yang lebih ketat, validitas eksternal temuan dapat ditingkatkan sehingga
kontribusinya bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan menjadi lebih komprehensif.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan implikasi praktis bagi guru, tetapi
juga prospek teoretis dan empiris bagi inovasi pembelajaran berkelanjutan.
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